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ABSTRAK
Pengabdian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan aplikasi akuntansi
berbasis Android dalam penyusunan laporan keuangan terhadap pelaku usaha
UMKM. Metode pengabdian masyarakat digunakan untuk memberikan
pelatihan dan pendampingan kepada pelaku usaha UMKM dalam
menggunakan aplikasi akuntansi tersebut. Hasil menunjukkan bahwa
pengabdian masyarakat dengan pemanfaatan aplikasi akuntansi berbasis
Android memberikan output yang bermanfaat bagi pelaku usaha UMKM.
Dengan meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan, efisiensi
operasional, dan transparansi keuangan, kegiatan ini berpotensi memberikan
kontribusi  signifikan kepada UMKM dan instansi terkait dalam
mengembangkan usaha dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif.

ABSTRACT

This community service aims to analyze the utilization of Android-based
accounting applications in the preparation of financial statements for Micro,
Small, and Medium Enterprises (MSMEs). The community engagement method
is used to provide training and mentoring to MSMEs in using the accounting
application. The results show that community engagement through the
utilization of Android-based accounting applications provides beneficial outputs
for MSMEs. By improving financial management capabilities, operational
efficiency, and financial transparency, this activity has the potential to make a
significant contribution to MSMEs and relevant institutions in developing
businesses and promoting inclusive economic growth.
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PENDAHULUAN
Krisis kesehatan yang dikenal dengan sebutan pandemi covid 19 yang terjadi di Indonesia
menyebabkan terpuruknya berbagai elemen usaha tak terkecuali usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM). Lesunya dunia UMKM berdampak besar bagi perekonomian Indonesia karena segmen
UMKM memiliki serapan tenaga kerja dan investasi yang sangat tinggi (Legowo et al., 2021).

Berikut adalah data jumlah UMKM sebelum terjadinya pandemi covid 19 yang disajikan dalam
grafik di bawah ini.
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Gambar 1. Jumlah UMKM Indonesia Tahun 2015-2019

Berdasarkan grafik pada Gambar 1 di atas dapat dilihat bahwa adanya perkembangan jumlah
UMKM vyang terus meningkat dari tahun 2015-2019. Perkembangan jumlah UMKM vyang terus
meningkat ini disertai juga dengan adanya peningkatan jumlah keterserapan tenaga kerja dan
investasi pada UMKM. Menurut Endrianto (2015), UMKM mendominasi struktur usaha di Indonesia
sekitar 99,99%, terdiri dari usaha mikro dengan 98,79%, usaha kecil dengan 1,11% dan usaha
menengah dengan 0,09%. Hal inilah yang dapat menunjukkan bahwa keberadaan UMKM menjadi
penopang pertumbuhan perekonomian Indonesia.

Pandemi covid 19 yang terjadi di Indonesia pada awal tahun 2020 menyebabkan hampir 82,9%
UMKM mengalami dampak negatif. Pandemi ini bahkan menyebabkan 63,9% dari UMKM yang
terdampak mengalami penurunan omzet lebih dari 30% dan hanya 3,8% UMKM yang mengalami
peningkatan omzet. Penurunan omzet ini disebabkan karena turunnya daya beli masyarakat yang
kemudian menyebabkan tidak adanya pelanggan yang membeli produk UMKM (Yulianti et al., 2022).
Permasalahan lainnya adalah adanya hambatan distribusi yang disebabkan karena adanya
pembatasan mobilitas yang membuat para UMKM sulit untuk mendistribusikan barang yang dipesan
atau yang dibeli oleh konsumen (Firmansyah et al.,, 2022). Selanjutnya adalah kesulitan dalam
mengakses permodalan dan pembiayaan karena banyaknya UMKM yang belum bankable. Hal inilah
yang membuat banyak UMKM terpaksa melakukan pinjaman dana kepada rentenir karena kesulitan
meminjam pembiayaan melalui lembaga keuangan formal (Khavidah et al., 2021). UMKM juga
mengalami kesulitan dalam mendapatkan bahan baku dan terhambatnya produksi karena adanya
pembatasan pergerakan tenaga kerja (Minan et al., 2022).

Pandemi covid 19 telah mendorong percepatan digitalisasi di dunia termasuk Indonesia.
Percepatan digitalisasi dirasakan positif bagi UMKM yang ditunjukkan dengan adanya 84% UMKM
telah beraktivitas kembali. Hal ini sesuai dengan hasil riset World Bank yang menyebutkan 80% UMKM
yang terhubung ke dalam ekosistem digital memiliki daya tahan lebih baik di tengah pandemi
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(Maesaroh et al., 2021). Oleh karenanya pemanfaatan digital bagi para pelaku UMKM harus segera
diterapkan. Terlebih dengan adanya penduduk Indonesia yang lebih dari 50% telah melakukan
transaksi secara digital dengan nilai ekonomi yang tinggi. Hal ini diperkuat dengan pernyataan Menteri
Koperasi dan UMK, Teten Masduki bahwa transformasi digital akan mendorong daya tahan UMKM
menjadi lebih kuat di tengah gelombang demi gelombang disrupsi digital dan pandemi yang menuju
titik usai sehingga sangat penting untuk mempersiapkan transformasi digital bagi pelaku UMKM di
Indonesia (Meilisa et al., 2021). Berdasarkan data KemenKopUKM, per April 2022 terdapat 19 juta
UMKM yang telah berhasil onboarding digital. Angka ini berarti telah menambah 11 juta UMKM sejak
awal pandemi atau 29,5% dari total populasi UMKM dan target 30 juta UMKM onboarding ke
ekosistem digital pada tahun 2024.

Digitalisasi UMKM tidak hanya dilakukan pada pemasaran produk saja akan tetapi juga dalam
penyusunan laporan keuangan. Laporan keuangan menjadi hal yang sangat penting untuk dimiliki
UMKM (Namrud, 2021). Dengan adanya laporan keuangan ini para pelaku UMKM dapat mengetahui
maju mundurnya usaha yang dijalankan serta dapat mengetahui aset apa saja yang dimiliki dan berapa
modal yang masih dimiliki saat ini. Sebagian besar para pelaku UMKM masih merasa kesulitan dalam
melakukan penyusunan laporan keuangan, Dengan adanya digitalisasi akuntansi diharapkan dapat
membantu para pelaku UMKM di dalam melakukan pencatatan transaksi yang terjadi dan dapat
menyusun laporan keuangan dengan lebih mudah. Digitalisasi akuntansi UMKM salah satunya adalah
dengan menggunakan aplikasi akuntansi keuangan berbasis android yang dikeluarkan oleh Bank
Indonesia yaitu Aplikasi Akuntansi Berbasis Android (SiApik). Aplikasi ini dibangun Bank Indonesia
bekerja sama dengan lkatan Akuntan Indonesia (IAl) menggunakan standar akuntansi Entitas Mikro
Kecil Menengah (EMKM) (Hamzah, 2019). Hal ini menjadi salah satu upaya untuk mendorong
peningkatan kapasitas usaha dan akses pembiayaan Usaha Mikro Kecil (UMK) dengan menyediakan
sarana pencatatan transaksi keuangan yang terstandar dan sederhana. Dengan menggunakan aplikasi
ini diharapkan dapat membantu para pelaku UMKM untuk dapat menghasilkan palaporan keuangan
yang terstandar dan sekaligus dapat membuka akses permodalan ke berbagai lembaga keuangan.
Oleh karena itu, tim pengabdian kepada masyarakat bermaksud untuk memberikan pelatihan dan
pendampingan pada para pelaku UMKM di desa Ancaran Kecamatan Kuningan dalam melakukan
pencatatan transaksi keuangan dan penggunaan Aplikasi Akuntansi Berbasis Android (SiApik).

Adapun beberapa gap dalam penelitian terkait pemanfaatan aplikasi akuntansi berbasis
android dalam penyusunan laporan keuangan bagi pelaku UMKM vyaitu sebagian penelitian
sebelumnya lebih berfokus pada aplikasi akuntansi umum tanpa mempertimbangkan kebutuhan dan
tantangan yang dihadapi oleh pelaku usaha UMKM secara khusus. Walapun aplikasi akuntansi telah
ada sebelumnya, secara khusus mengekspolarasi pemanfaatan aplikasi berbasis android dalam
konteks penyusunan laporan keuangan masih terbatas. Masih terdapat kekurangan dalam
penyusunan laporan keuangan, oleh karena itu masih belum ada yang lebih mendalam dan terfokus
pada dampak penggunaan aplikasi akuntansi berbasis android.

Pengabdian masyarakat kali ini lebih berfokus pada pelaku usaha UMKM. Jika dibandingkan
dengan kegiatan pengabdian sebelumnya, kegiatan pengabdian ini lebih mengeksplorasi pemanfaatan
aplikasi akuntansi berbasis android secara khusus dalam konteks penyusunan laporan keuangan bagi
pelaku usaha UMKM. Hal ini akan memberikan wawasan baru dan spesifik mengenai kebutuhan dan
tantangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Hamzah & Suhendar (2020) menunjukkan bahwa penggunaan
aplikasi akuntansi berbasis android meningkatkan efesiensi dan akurasi dalam penyusunan laporan
keuangan pada pelaku usaha UMKM. Diperkuat oleh penelitian Hidayah et al. (2021), Zahro et al.
(2019) dan Rinandiyana et al. (2020) menunjukkan bahwa aplikasi akuntansi berbasis android
membantu pelaku UMKM mengidentifikasi dan memahami tren keuangan mereka dengan lebih baik,
serta membantu mereka dalam pengambilan keputusan bisnis yang lebih baik.
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METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema “Pemanfaatan Aplikasi Akuntansi Berbasis Android
Dalam Penyusunan Laporan Keuangan Bagi Pelaku UMKM di Desa Ancaran Kecamatan Kuningan
Kabupaten Kuningan” dilaksanakan selama tiga hari dari tanggal 15 - 17 November 2022 yang diikuti
oleh para pelaku UMKM dan ibu-ibu PKK. Acara dibuka di hari pertama oleh Ketua PKK Desa Ancaran.

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat di Desa Ancaran
Kecamatan Kuningan Kabupaten Kuningan yaitu metode sosialisasi, pelatihan dan pendampingan.
Metode sosialisasi dimaksudkan untuk memberikan pemahaman tentang pentingnya pemanfaatan
aplikasi akuntansi berbasis android yang dapat membantu para pelaku usaha UMKM dalam menyusun
laporan keuangan. Sementara metode pelatihan dimaksudkan untuk memberikan latihan kepada para
pelaku UMKM agar dapat mempraktikkan proses pelaporan keuangan dengan menggunakan aplikasi
android. Dengan adanya pelatihan diharapkan para pelaku UMKM menjadi terampil dalam melakukan
pelaporan keuangan yang pada akhirnya dapat menyusun laporan keuangan yang sederhana dengan
menggunakan android. Metode pendampingan dilakukan dengan pendekatan individual kepada para
pelaku UMKM untuk menjelaskan pentingnya pencatatan transaksi dengan menggunakan akuntansi
dan pencatatan serta pelaporan keuangan dengan menggunakan android.

Selanjutnya setelah tim pengabdian mempresentasikan materi dan melakukan pendampingan
pada para pelaku UMKM, maka dilakukan diskusi terbuka untuk semua topik yang meliputi
pemberdayaan dan upaya pengembangan UMKM dengan potensi yang dimiliki desa, akuntansi
sederhana, dan latihan penyusunan laporan keuangan berbasis android.

HASIL KEGIATAN

Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode sosaliasi untuk memperkenalkan dan meningkatkan
pemahaman pelaku usaha UMKM mengenai pemanfaatan aplikasi akuntansi berbasis android dalam
penyusunan laporan keuangan, selain itu dengan memberikan pelatihan kepada UMKM dengan cara
mempraktikkan langsung penggunaan aplikasi akuntansi berbasis android dalam penyusunan laporan
keuangan, setelah diberikan pelatihan selanjutnya dilakukan pendampingan yang berkelanjutan hal
ini dapat membantu pelaku usaha dalam mengatasi hambatan teknis dan meningkatkan pemanfaatan
aplikasi secara efektif.

Kegiatan pengabdian ini dilakukan selama tiga hari pada tanggal 15-17 November 2022
dengan beberapa tahapan, yaitu tahap pertama memberikan materi tentang pemberdayaan dan
pengembangan UMKM, tahap kedua memberikan materi tentang penyusunan laporan keuangan
secara sederhana, dan tahap ketiga memberikan pendampingan praktik penyusunan laporan
keuangan dengan menggunakan android.

Tahap pertama, materi yang disampaikan berkaitan dengan pemberdayaan dan
pengembangan UMKM meliputi tantangan dan permasalahan yang dihadapi oleh UMKM dan strategi
pengembangan UMKM. Terdapat beberapa tantangan yang harus dihadapi oleh UMKM diantaranya
yaitu globalisasi; demokrasi dan desentralisasi; krisis pangan, energi dan dampak resesi dunia
terhadap perekonomian. Sedangkan permasalahan yang seringkali dihadapi oleh para pelaku UMKM
yaitu lemahnya memperoleh peluang pasar dan memperbesar pangsa pasar; lemahnya struktur
permodalan dan keterbatasan memperoleh jalur sumber permodalan; lemahnya organisasi dan
manajemen SDM; terbatasnya jaringan usaha kerjasama antar pengusaha kecil; kurang kondusifnya
iklim usaha (persaingan yang saling mematikan); kurang terpadunya pembinaan dari pemerintah dan
kurangnya kepercayaan - kepedulian masyarakat. Materi terakhir yang disampaikan adalah terkait
strategi umum perencanaan pengembangan UMKM vyaitu (1) membangun lingkungan usaha yang
kondusif, meliputi penegakan hukum, penyederhanaan sistem, dan penyederhanaan jumlah
perijinan; (2) penataan kelembagaan, meliputi konsolidasi institusi birokasi dan penyempurnaan
peraturan perundangan; (3) investasi sumberdaya manusia; dan (4) investasi di bidang teknologi
terapan.
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Tahap kedua, materi yang disampaikan adalah mengenai penyusunan laporan keuangan
secara sederhana. Diawali dengan memberikan pemahaman tentang pentingnya pemisahan harta
pribadi dengan usaha yang dijalankan. Selanjutnya disampaikan materi tentang cara melakukan
pencatatan transaksi ke dalam bukti transaksi dan jurnal umum, untuk selanjutnya diposting ke dalam
buku besar dan penyusunan neraca saldo, pencatatan ke dalam ayat jurnal penyesuaian, penyusunan
neraca saldo setelah penyesuaian dan penyusunan laporan keuangan secara sederhana.

Tahap ketiga, pada tahap ini para peserta diberikan pelatihan penyusunan laporan keuangan
dengan menggunakan android. Pendampingan ini diharapkan akan bermanfaat bagi peserta dalam
pelaksanaan usahanya. Dengan menyusun laporan keuangan secara sederhana dengan
menggunakan android, para pelaku usaha dengan mudah dapat menilai kinerja hasil usahanya.
Manfaat lainnya adalah terkait dengan kemudahan dalam memperoleh akses permodalan, seperti
diketahui laporan keuangan ini menjadi salah satu syarat dalam memperoleh akses permodalan dari
perbankan.

Dengan latar belakang pendidikan peserta yang sebagian besar adalah hanya mengenyam
pendidikan dasar dan usia mereka yang sudah tergolong tua, menjadi tantangan tersendiri bagi
pemateri dalam memberikan pendampingan laporan keuangan secara sederhana ini agar dapat
dimengerti dan dapat dipraktikkan dengan baik oleh para peserta. Perlu menggunakan teknik dan
strategi agar mereka tertarik dan tidak jenuh dalam menerima materi ini. Penayangan audio visual
dengan disisipi candaan khas daerah Kuningan menjadi hal yang bermanfaat dalam pelaksanaan
penyampaian materi. Manfaatnya selain wawasan mereka bertambah, rasa penasaran peserta pun
tergugah untuk mencoba mempraktikkan materi tentang penyusunan pembukuan sederhana yang
disampaikan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini.

Di akhir penyampaian materi dilaksanakan sesi diskusi dan tanya jawab. Diskusi terbuka untuk
semua topik yang meliputi pemberdayaan dan upaya pengembangan UMKM dengan potensi yang
dimiliki desa, akuntansi sederhana, dan latihan penyusunan laporan keuangan berbasis android.
Pertanyaan yang diajukan cukup banyak baik dari para pelaku UMKM maupun ibu-ibu PKK desa.
Diskusi berjalan menarik dan hidup, didorong keingintahuan mereka yang cukup tinggi. Hal tersebut
tercermin dari beberapa pertanyaan mereka yang mengarah kepada pengembangan UMKM dan
penyusunan laporan keuangan dengan menggunakan android.

Dari hasil sesi ini, pada umumnya peserta merasa kesulitan dalam penyusunan laporan
keuangan sederhana dengan menggunakan android, tetapi kesimpulannya mereka menganggap perlu
penyusunan pembukuan dalam usahanya dan mereka akan berupaya menyusun laporan usahanya
dengan bantuan pihak keluarga yang lain yang lebih mengerti. Selain masalah di atas, muncul juga
keluhan dalam aspek permodalan, yaitu sulitnya mereka dalam mendapatkan akses pinjaman dari
perbankan dan adanya kesulitan dalam mengembangkan usahanya yang terkait dengan pemasaran
yang mereka lakukan.

Implikasi dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah (1) Peningkatan kemampuan pelaku
usaha UMKM. Dengan memanfaatkan aplikasi akuntansi berbasis Android, pelaku usaha UMKM dapat
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam penyusunan laporan keuangan.
Mereka akan belajar mengelola dan mencatat transaksi keuangan dengan lebih efisien, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola keuangan bisnis mereka. (2)
Efisiensi operasional. Penggunaan aplikasi akuntansi berbasis Android akan membantu
mengotomatisasi proses penyusunan laporan keuangan. Pelaku usaha UMKM tidak perlu lagi
menghabiskan waktu dan sumber daya yang berlebihan untuk mencatat dan menyusun laporan
secara manual. Hal ini akan mengurangi kesalahan manusia, meningkatkan akurasi, dan menghemat
waktu dalam proses pengelolaan keuangan. (3) Aksesibilitas dan fleksibilitas. Aplikasi akuntansi
berbasis Android dapat diakses secara mudah melalui perangkat seluler, memberikan fleksibilitas
kepada pelaku usaha UMKM untuk mengelola keuangan mereka di mana saja dan kapan saja. Ini
sangat penting bagi UMKM yang mungkin memiliki keterbatasan akses ke peralatan dan sumber daya
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yang lebih besar. (4) Transparansi keuangan. Dengan menggunakan aplikasi akuntansi, pelaku usaha
UMKM dapat menyusun laporan keuangan yang lebih terperinci dan transparan. Hal ini akan
meningkatkan kepercayaan dari pihak-pihak terkait, termasuk investor, mitra bisnis, dan lembaga
keuangan. Transparansi keuangan yang lebih baik dapat membantu UMKM dalam memperoleh
dukungan dan akses ke modal yang diperlukan untuk pertumbuhan dan pengembangan bisnis. (5)
Peningkatan pengambilan keputusan. Dengan memiliki laporan keuangan yang teratur dan akurat,
pelaku usaha UMKM dapat menggunakan informasi tersebut untuk mengambil keputusan bisnis yang
lebih baik. Mereka dapat menganalisis kinerja keuangan mereka, mengidentifikasi tren, dan membuat
strategi yang lebih efektif untuk pertumbuhan usaha. Dengan demikian, aplikasi akuntansi berbasis
Android akan memberikan output berupa peningkatan kemampuan pengambilan keputusan yang
lebih baik.

Hasil output dari kegiatan ini adalah Aplikasi akuntansi berbasis Android yang dirancang
khusus untuk kebutuhan pelaku usaha UMKM, dengan fitur-fitur yang mendukung pencatatan
transaksi, pembuatan laporan keuangan dan analisis keuangan, serta panduan atau buku pedoman
penggunaan aplikasi akuntansi tersebut, yang menjelaskan langkah-langkah penyusunan laporan
keuangan.

Gambar 2 dan 3 berikut adalah dokumentasi kegiatan pengabdian pada masyarakat yang
dilakukan di Desa Ancaran Kecamatan Kuningan Kabupaten Kuningan.

Gambar 3. Kegiatan Pelatihan

KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian masyarakat dengan pemanfaatan aplikasi akuntansi berbasis Android dalam
penyusunan laporan keuangan bagi pelaku usaha UMKM memberikan output yang nyata dan
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berdampak positif. Output dari kegiatan ini meliputi pengembangan aplikasi akuntansi yang dapat
diakses melalui perangkat seluler, peningkatan kemampuan pelaku usaha UMKM dalam mengelola
keuangan, efisiensi operasional, transparansi keuangan, dan peningkatan kemampuan pengambilan
keputusan. Kegiatan ini memberikan kontribusi yang signifikan bagi pelaku usaha UMKM. Dengan
menggunakan aplikasi akuntansi berbasis Android, UMKM dapat meningkatkan efisiensi operasional
mereka, meningkatkan akurasi laporan keuangan, dan memperoleh transparansi keuangan yang lebih
baik. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan dari pihak eksternal, seperti investor dan lembaga
keuangan, serta membuka peluang akses ke modal dan dukungan yang diperlukan untuk
pertumbuhan bisnis. Selain itu, kegiatan ini juga dapat memberikan manfaat kepada instansi
pemerintah atau lembaga non-profit yang terlibat dalam pengembangan UMKM dengan memberikan
solusi akuntansi yang terjangkau dan mudah digunakan. Meskipun kegiatan ini memberikan manfaat
yang signifikan, ada beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Beberapa UMKM mungkin
mengalami keterbatasan akses ke teknologi, seperti perangkat seluler atau jaringan internet yang
stabil. Selain itu, ada juga tantangan dalam mengubah kebiasaan dan pola pikir tradisional terkait
pengelolaan keuangan. Beberapa pelaku usaha UMKM mungkin tidak memiliki pengetahuan atau
keterampilan yang memadai dalam penggunaan aplikasi akuntansi.

Untuk kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) selanjutnya, beberapa saran yang
dapat dipertimbangkan adalah (1) Pelatihan dan pendampingan: Selain memperkenalkan aplikasi
akuntansi berbasis Android, kegiatan PKM dapat melibatkan pelatihan intensif dan pendampingan
bagi pelaku usaha UMKM. Pelatihan ini dapat mencakup penggunaan aplikasi, pengetahuan akuntansi
dasar, dan pengelolaan keuangan yang efektif. (2) Peningkatan aksesibilitas: Untuk mengatasi
keterbatasan akses teknologi, PKM dapat bekerja sama dengan pemerintah, lembaga non-profit, atau
penyedia layanan telekomunikasi untuk meningkatkan akses perangkat seluler dan jaringan internet
yang terjangkau bagi UMKM. (3) Kolaborasi dengan institusi keuangan: PKM dapat menjalin kemitraan
dengan lembaga keuangan untuk menyediakan solusi keuangan yang sesuai dengan kebutuhan
UMKM. Hal ini dapat mencakup penyediaan akses ke kredit mikro, konsultasi keuangan, atau
bimbingan yang mendalam.
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